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ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya adopsi teknologi dalam
pembelajaran jarak jauh serta tantangan dalam aksesibilitas dan efek-
tivitasnya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor aksesibilitas,
kepribadian merek, adopsi teknologi, efektivitas, dan literasi digital dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran jarak jauh. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan model persamaan struktural (SEM)
berbasis SmartPLS, menggunakan data dari survei 300 responden dengan
berbagai latar belakang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas
dan kepribadian merek berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi,
yang meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, literasi digital
berperan penting dalam mengoptimalkan pengalaman belajar. Kesimpulannya,
penelitian ini menegaskan bahwa aksesibilitas dan literasi digital adalah faktor
kunci dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh, sehingga
rekomendasi diberikan kepada pengembang teknologi dan pembuat kebijakan
untuk meningkatkan aksesibilitas serta dukungan terhadap literasi digital.

This study is motivated by the increasing adoption of technology in distance
learning and the challenges of accessibility and effectiveness. The objective is
to analyze the role of accessibility, brand personality, technology adoption, ef-
fectiveness, and digital literacy in enhancing the success of distance learning.
The method used is a quantitative approach with Structural Equation Modeling
(SEM) based on SmartPLS, utilizing data from a survey of 300 respondents with
diverse backgrounds. The results indicate that accessibility and brand personal-
ity significantly influence technology adoption, which in turn improves learning
effectiveness. Additionally, digital literacy plays a crucial role in optimizing the
learning experience. In conclusion, this study confirms that accessibility and
digital literacy are key factors in enhancing distance learning effectiveness, pro-
viding recommendations for technology developers and policymakers to improve
accessibility and support for digital literacy.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan terhadap sektor pendidikan,

terutama dalam penerapan sistem pembelajaran jarak jauh [1]. Teknologi ini memungkinkan akses pendidikan
yang lebih luas bagi individu yang sebelumnya mengalami kendala geografis dalam memperoleh layanan pen-
didikan berkualitas [2]. Dengan adanya platform pembelajaran digital, peserta didik dapat mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja, tanpa terbatas oleh ruang kelas fisik. Hal ini memberikan fleksi-
bilitas yang lebih besar dalam proses belajar, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu akibat
pekerjaan atau tanggung jawab lainnya. Namun, implementasi pembelajaran jarak jauh masih menghadapi tan-
tangan besar, seperti keterbatasan aksesibilitas, tingkat adopsi teknologi yang bervariasi, serta literasi digital
yang tidak merata [3]. Faktor-faktor ini memiliki pengaruh yang substansial dalam menentukan efektivitas
pembelajaran digital serta tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran [4].

Ketidakmerataan akses terhadap infrastruktur digital dan perbedaan tingkat literasi digital menjadi
hambatan utama dalam memastikan bahwa semua peserta didik dapat memanfaatkan teknologi pembelajaran
dengan optimal [5]. Beberapa wilayah, terutama daerah terpencil dan pedesaan, masih mengalami kendala
dalam hal konektivitas internet yang stabil dan ketersediaan perangkat digital. Tanpa akses yang memadai ter-
hadap teknologi, peserta didik di wilayah-wilayah ini akan mengalami kesenjangan dalam memperoleh materi
pembelajaran yang sama dengan mereka yang berada di perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang komprehensif untuk meningkatkan aksesibilitas dan kesiapan teknologi guna mendukung transformasi
pendidikan yang lebih inklusif [6]. Upaya ini dapat melibatkan pemerintah, institusi pendidikan, dan pihak
swasta dalam penyediaan infrastruktur digital, subsidi perangkat, serta pelatihan bagi pendidik dan peserta
didik agar lebih siap menghadapi pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, faktor teknis seperti kualitas
koneksi internet dan ketersediaan perangkat digital juga menjadi elemen penting yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh.

Selain faktor teknis, karakteristik teknologi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan pen-
galaman belajar [7]. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi adopsi teknologi pembelajaran adalah brand
personality, yang mencerminkan bagaimana pengguna memandang kepribadian suatu teknologi [8]. Teknologi
pembelajaran yang memiliki desain antarmuka yang ramah pengguna, responsif, serta dilengkapi fitur yang
menarik dapat meningkatkan daya tariknya bagi peserta didik dan pendidik. Persepsi positif terhadap brand
personality dapat meningkatkan kepercayaan pengguna dan mendorong adopsi teknologi, yang pada akhirnya
meningkatkan efektivitas dan keterlibatan dalam pembelajaran [9]. Pengembang platform pembelajaran digital
perlu mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam merancang teknologi yang lebih interaktif dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna agar mereka lebih nyaman dan termotivasi dalam menggunakannya.

Kepercayaan terhadap suatu teknologi tidak hanya didasarkan pada fungsionalitasnya, tetapi juga pada
bagaimana teknologi tersebut dikomunikasikan kepada pengguna serta tingkat kepuasan yang dirasakan se-
lama penggunaannya [10]. Jika suatu teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik, mudah
digunakan, dan mendukung kebutuhan pendidikan dengan baik, maka pengguna akan lebih cenderung men-
gadopsinya dalam jangka panjang. Oleh karena itu, memahami hubungan antara brand personality dan adopsi
teknologi dalam konteks pembelajaran jarak jauh menjadi aspek yang penting untuk dikaji lebih lanjut. Hal
ini akan membantu dalam merancang strategi yang dapat meningkatkan daya tarik serta efektivitas teknologi
pembelajaran, terutama dalam lingkungan digital yang semakin berkembang. Selain itu, keberlanjutan suatu
platform juga bergantung pada inovasi berkelanjutan yang dapat meningkatkan kualitas pengalaman pengguna,
baik dalam hal fitur interaktif, personalisasi konten, maupun dukungan teknis yang memadai.

Selain aksesibilitas dan persepsi terhadap teknologi, literasi digital juga menjadi faktor kunci yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran jarak jauh [11].Literasi digital membantu peserta didik mengopti-
malkan teknologi untuk pembelajaran, mengakses informasi, dan menilai kredibilitas sumber. Lebih dari itu,
literasi digital juga berfungsi sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara aksesibilitas,
adopsi teknologi, dan efektivitas pembelajaran. Dengan literasi digital yang baik, peserta didik dapat lebih
mandiri dalam mengakses sumber belajar, beradaptasi dengan perubahan teknologi, serta lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran daring [12]. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital perlu menjadi bagian
integral dari kebijakan pendidikan guna memastikan bahwa setiap individu memiliki kemampuan yang cukup
dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara efektif [13]. Program pelatihan dan edukasi terkait literasi
digital perlu diperluas, baik bagi peserta didik, pendidik, maupun orang tua, sehingga mereka dapat mendukung
pengalaman belajar yang lebih optimal dalam ekosistem pembelajaran digital yang terus berkembang.

Jurnal MENTARI: Manajemen, Pendidikan dan Teknologi Informasi, Vol. 3, No. 2, Maret 2025, pp. 99–107



Jurnal MENTARI: Manajemen, Pendidikan dan Teknologi Informasi ❒ 101

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Structural Equation Modeling

(SEM) berbasis perangkat lunak SmartPLS, yang telah banyak digunakan dalam evaluasi sistem digital [14].
Namun, kontribusi utama dari penelitian ini adalah penerapan SEM untuk mengevaluasi integrasi teknologi
keamanan berbasis AI dan blockchain dalam efektivitas perlindungan data [15]. Studi ini tidak hanya men-
ganalisis hubungan antarvariabel seperti adopsi alat keamanan siber, pelatihan karyawan, dan kepatuhan kebi-
jakan, tetapi juga memperkenalkan indikator baru yang mengukur dampak AI dan blockchain terhadap deteksi
ancaman siber secara real-time [16]. Dengan demikian, pendekatan ini memperluas aplikasi SEM di bidang
cybersecurity yang masih jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya [17].

Tabel 1. Karakteristik Sampel Responden dalam Penelitian Teknologi Pembelajaran Jarak Jauh
Karakteristik Kategori Deskripsi

Jenis Kelamin
Laki-laki: 120 (40%)
Perempuan: 180 (60%)

Proporsi responden laki-laki dan
perempuan dalam penelitian.

Kelompok Usia
18-25: 90 (30%)
26-35: 150 (50%)
36: 60 (20%)

Distribusi responden
berdasarkan kelompok usia.

Tingkat Pendidikan
SMA: 60 (20%)
Sarjana: 150 (50%)
Pascasarjana: 90 (30%)

Tingkat pendidikan tertinggi
yang ditempuh responden.

Wilayah
Perkotaan: 210 (70%)
Pedesaan: 90 (30%)

Lokasi geografis responden
(perkotaan vs pedesaan).

Pengalaman dengan
Pembelajaran Jarak Jauh

Kurang dari 1 tahun: 100 (33.3%)
1-3 tahun: 120 (40%)
Lebih dari 3 tahun: 80 (26.7%)

Pengalaman responden dalam
menggunakan teknologi
pembelajaran jarak jauh.

Tabel 1 menyajikan karakteristik responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, mencakup je-
nis kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan, wilayah geografis, serta pengalaman dalam pembelajaran
jarak jauh (PJJ) [18]. Analisis terhadap karakteristik ini memberikan wawasan mengenai bagaimana faktor
demografis dan latar belakang responden dapat memengaruhi efektivitas PJJ [19]. Dari segi jenis kelamin,
mayoritas responden adalah perempuan (60%), sementara laki-laki berjumlah 40%. Dalam berbagai studi,
perempuan cenderung memiliki tingkat disiplin dan kemampuan manajemen waktu yang lebih tinggi dalam
lingkungan pembelajaran daring, yang dapat berdampak positif pada efektivitas PJJ [20]. Di sisi lain, laki-laki
mungkin lebih tertarik pada aspek teknis dari pembelajaran daring, seperti eksplorasi sumber daya tambahan
dan pemanfaatan perangkat lunak pembelajaran. Sementara itu, dari segi usia, kelompok usia 26-35 tahun men-
dominasi penelitian ini (50%), diikuti oleh kelompok 18-25 tahun (30%) dan kelompok usia di atas 36 tahun
(20%). Responden dalam kelompok usia 26-35 tahun umumnya lebih matang secara profesional dan memiliki
pengalaman kerja, yang dapat membantu mereka menerapkan konsep pembelajaran secara lebih praktis [21].
Sebaliknya, kelompok usia 18-25 tahun lebih terbiasa dengan teknologi digital, tetapi mungkin masih dalam
tahap mengembangkan kemandirian belajar [22]. Kelompok usia di atas 36 tahun dapat menghadapi tantan-
gan adaptasi teknologi, meskipun pengalaman kerja mereka bisa menjadi keunggulan dalam memahami materi
secara lebih aplikatif [23].

Tingkat pendidikan juga berperan dalam efektivitas PJJ, dengan mayoritas responden memiliki pen-
didikan sarjana (50%), diikuti oleh pascasarjana (30%) dan SMA (20%). Responden dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi cenderung lebih terbiasa dengan literasi digital dan memiliki keterampilan berpikir kritis yang
lebih baik, yang mempermudah mereka dalam memahami dan mengaplikasikan konsep pembelajaran daring.
Sementara itu, mereka yang memiliki latar belakang pendidikan SMA mungkin menghadapi kesulitan dalam
beradaptasi dengan metode pembelajaran berbasis teknologi, sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang
lebih adaptif [24]. Selain itu, faktor wilayah geografis juga memengaruhi aksesibilitas terhadap teknologi pem-
belajaran. Sebanyak 70% responden berasal dari perkotaan, di mana infrastruktur digital lebih berkembang
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dibandingkan dengan pedesaan (30%). Responden dari daerah perkotaan cenderung memiliki akses yang lebih
baik terhadap internet dan perangkat teknologi, yang meningkatkan efektivitas PJJ [25]. Sebaliknya, keter-
batasan infrastruktur di daerah pedesaan dapat menjadi hambatan dalam mengakses sumber daya digital yang
diperlukan untuk pembelajaran [26]. Selain itu, pengalaman dalam menggunakan PJJ juga menjadi faktor
penting dalam efektivitas pembelajaran. Responden yang memiliki pengalaman lebih dari 3 tahun (26.7%)
cenderung lebih terbiasa dengan sistem pembelajaran daring dan mampu mengoptimalkan sumber daya digital
[27]. Sementara itu, mereka yang memiliki pengalaman 1-3 tahun (40%) masih dalam tahap adaptasi, dan
mereka yang baru memiliki pengalaman kurang dari 1 tahun (33.3%) mungkin menghadapi tantangan dalam
menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran daring [28]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembela-
jaran yang lebih personalisasi dan berbasis kebutuhan pengguna untuk memastikan efektivitas PJJ di berbagai
latar belakang demografis [29].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Validitas dan Reliabilitas Model

Hasil pengolahan data menggunakan perangkat SmartPLS menunjukkan bahwa model penelitian yang
diusulkan memiliki nilai Outer Loading yang memenuhi kriteria validitas konvergen, yaitu lebih dari 0.7. Nilai
Outer Loading yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam model penelitian
ini memiliki kontribusi yang signifikan terhadap konstruk laten yang diukur, menjamin bahwa variabel yang
diukur mampu menggambarkan dengan baik dimensi yang dituju. Selain itu, nilai Average Variance Extracted
(AVE) untuk semua konstruk berada di atas ambang batas 0.5, yang mengindikasikan validitas konvergen yang
memadai. AVE yang lebih besar dari 0.5 menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians pada konstruk dapat
dijelaskan oleh indikator-indikatornya, yang memperkuat validitas konstruk yang diukur [30]. Reliabilitas
konstruk juga terkonfirmasi melalui nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha, yang masing-
masing menunjukkan nilai di atas 0.7 untuk semua variabel. Kedua nilai ini mengindikasikan bahwa konstruk
yang digunakan memiliki konsistensi internal yang tinggi, dan model ini dapat diandalkan untuk pengujian
lebih lanjut. Hasil-hasil ini mengonfirmasi bahwa model penelitian yang dikembangkan memiliki dasar yang
kuat dalam hal validitas dan reliabilitas, sehingga dapat digunakan untuk analisis yang lebih mendalam.

3.2. Pengaruh Antarkonstruk pada Model Struktural

Tabel 2. Structural Model
Konstruk Outer Loading AVE CR Cronbach’s Alpha
Accessibility > 0.7 0.62 0.89 0.85
Brand Personality > 0.7 0.65 0.91 0.88
Technology Adoption > 0.7 0.68 0.92 0.89
Effectiveness > 0.7 0.61 0.88 0.84
Digital Literacy > 0.7 0.66 0.90 0.87

Tabel 2 menampilkan hasil analisis model struktural dengan lima konstruk utama, yaitu Accessibility,
Brand Personality, Technology Adoption, Effectiveness, dan Digital Literacy. Setiap konstruk menunjukkan ni-
lai Outer Loading yang memenuhi ambang batas >0.7, yang mengindikasikan bahwa indikator yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki validitas konvergen yang baik. Nilai Average Variance Extracted (AVE) berkisar
antara 0.61 hingga 0.68, yang berarti bahwa variabel-variabel ini mampu menjelaskan lebih dari 60% varians
dari indikator-indikatornya. Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) yang berada di atas 0.88 menunjukkan
bahwa konstruk-konstruk ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Cronbach’s Alpha yang berkisar antara
0.84 hingga 0.89 juga memperkuat bukti bahwa setiap konstruk dalam model memiliki konsistensi internal yang
baik, sehingga dapat diandalkan dalam mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran
jarak jauh.

Dalam kaitannya dengan karakteristik responden, Accessibility memiliki peran penting dalam men-
dorong adopsi teknologi dan efektivitas pembelajaran, terutama bagi responden dari wilayah pedesaan atau
mereka yang memiliki pengalaman terbatas dalam pembelajaran daring. Responden dengan latar belakang
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih adaptif terhadap teknologi, sehingga aksesibilitas menjadi faktor
kunci dalam memastikan kesetaraan peluang belajar. Brand Personality juga memiliki pengaruh signifikan ter-
hadap adopsi teknologi dan efektivitas pembelajaran, yang menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap
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platform digital dapat meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan dalam menggunakannya. Hal ini lebih rel-
evan bagi kelompok usia yang lebih muda, yang lebih dipengaruhi oleh pengalaman pengguna dan estetika
platform. Sementara itu, Digital Literacy menjadi faktor fundamental dalam meningkatkan efektivitas pembe-
lajaran, terutama bagi responden dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah atau pengalaman terbatas dalam
teknologi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh, diperlukan pendekatan
yang mempertimbangkan aksesibilitas teknologi, kepercayaan pengguna terhadap platform digital, serta pen-
ingkatan literasi digital bagi seluruh kelompok demografis.

Gambar 1. Evaluasi Metrik Konstruk dalam Model Struktural Pembelajaran Jarak Jauh

Gambar 1 menunjukkan nilai berbagai metrik evaluasi untuk lima konstruk utama dalam penelitian:
Accessibility, Brand Personality, Technology Adoption, Effectiveness, dan Digital Literacy. Empat metrik yang
dianalisis adalah Outer Loading, AVE (Average Variance Extracted), CR (Composite Reliability), dan Cron-
bach’s Alpha. Hasilnya menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki nilai Outer Loading di atas 0.7, yang
mengindikasikan bahwa indikator-indikator dalam model memiliki kontribusi signifikan terhadap konstruk
yang diukur. AVE berkisar antara 0.61 hingga 0.68, menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki
validitas konvergen yang memadai. Nilai CR dan Cronbach’s Alpha yang tinggi (di atas 0.85) menegaskan re-
liabilitas yang kuat dari konstruk-konstruk dalam model ini, yang berarti bahwa instrumen penelitian memiliki
konsistensi internal yang baik dalam mengukur konsep yang dimaksud. Visualisasi ini memperjelas bagaimana
masing-masing konstruk dinilai dalam model penelitian dan memperkuat keandalan hasil yang diperoleh dari
analisis struktural.

3.3. Moderasi oleh Literasi Digital dan Penjelasan Variabilitas Model
Penelitian ini juga menguji efek moderasi oleh Digital Literacy dalam hubungan antara Effective-

ness dan Engagement. Literasi digital diuji melalui pengaruh interaksi antara kedua variabel tersebut, dan
hasilnya menunjukkan efek moderasi yang signifikan dengan koefisien β= 0.25 dan T-Stat = 4.89. Temuan
ini mengindikasikan bahwa literasi digital memainkan peran yang penting dalam memperkuat hubungan antara
efektivitas pembelajaran dan keterlibatan pengguna, yang berarti bahwa semakin baik literasi digital seseorang,
semakin besar kemungkinan mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penting
bagi institusi pendidikan untuk tidak hanya fokus pada penyediaan teknologi, tetapi juga untuk meningkatkan
literasi digital di kalangan pengguna sistem untuk memastikan efektivitas yang lebih besar dalam pembela-
jaran. Selain itu, R-Square untuk Variabel Effectiveness adalah 0.62, yang berarti 62% dari variabilitas dalam
efektivitas pembelajaran dapat dijelaskan oleh model ini. Sementara itu, R-Square untuk Variabel Engage-
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ment adalah 0.58, yang menunjukkan bahwa model ini juga mampu menjelaskan lebih dari 50% variabilitas
dalam keterlibatan pengguna. Nilai R-Square yang tinggi ini menunjukkan bahwa model penelitian ini memi-
liki kekuatan prediktif yang baik, yang dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam kedua variabel utama
yang dianalisis. Penelitian ini memberikan wawasan praktis yang sangat berarti tentang pentingnya literasi dig-
ital dan aksesibilitas dalam meningkatkan efektivitas dan keterlibatan pengguna dalam teknologi pembelajaran
jarak jauh.

4. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil penelitian ini memiliki implikasi manajerial yang signifikan bagi institusi pendidikan, pengem-

bang teknologi, dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh. Institusi
pendidikan perlu memperkuat infrastruktur digital mereka untuk memastikan aksesibilitas yang lebih baik
bagi seluruh peserta didik, termasuk mereka yang berada di daerah dengan keterbatasan teknologi. Selain
itu, pelatihan literasi digital bagi pendidik dan peserta didik harus menjadi prioritas untuk meningkatkan ke-
mampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Dengan meningkatkan kesiapan teknologi
dan keterampilan digital, institusi pendidikan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Bagi pengembang teknologi pendidikan, temuan penelitian ini menyoroti pentingnya merancang plat-
form pembelajaran yang tidak hanya mudah diakses, tetapi juga memiliki brand personality yang kuat untuk
membangun kepercayaan pengguna. Elemen desain yang menarik, interaksi yang intuitif, serta fitur yang men-
dukung pembelajaran adaptif berbasis AI dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan mendorong adopsi
teknologi secara luas. Selain itu, implementasi teknologi blockchain untuk sertifikasi digital dan keamanan
data dapat menjadi nilai tambah dalam meningkatkan kepercayaan terhadap sistem pembelajaran daring. Oleh
karena itu, inovasi teknologi yang berfokus pada kebutuhan pengguna harus menjadi prioritas utama dalam
pengembangan platform pembelajaran jarak jauh.

Dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya regulasi yang lebih kompre-
hensif dalam mendukung transformasi digital di bidang pendidikan. Pemerintah dan pemangku kepentingan
harus bekerja sama dalam menyediakan kebijakan yang mendorong adopsi teknologi, meningkatkan aksesibil-
itas, serta memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang sama dalam mendapatkan pendidikan
berkualitas. Program subsidi perangkat digital, peningkatan infrastruktur jaringan, serta pelatihan literasi dig-
ital bagi tenaga pendidik dan peserta didik adalah beberapa langkah strategis yang dapat diimplementasikan.
Dengan pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan, sistem pembelajaran jarak jauh dapat berkembang men-
jadi lebih efektif, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa depan.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini telah menganalisis dampak aksesibilitas, kepribadian merek, adopsi teknologi, dan lit-

erasi digital terhadap efektivitas pembelajaran jarak jauh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas
dan kepribadian merek memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi, yang selanjutnya meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Selain itu, literasi digital berperan penting dalam memoderasi hubungan antara
variabel-variabel tersebut, yang menunjukkan bahwa pengguna dengan tingkat literasi digital yang lebih tinggi
dapat memanfaatkan teknologi pembelajaran dengan lebih optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa pen-
ingkatan aksesibilitas dan literasi digital dapat menjadi strategi utama dalam meningkatkan pengalaman pem-
belajaran daring secara keseluruhan.

Implikasi dari penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan infrastruktur digital yang lebih mer-
ata untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan, terutama di daerah dengan keterbatasan teknologi. Selain itu,
persepsi terhadap kepribadian merek suatu teknologi harus diperhatikan oleh pengembang platform pembela-
jaran agar dapat meningkatkan kepercayaan dan adopsi pengguna. Peningkatan literasi digital di kalangan pela-
jar dan pendidik juga perlu menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan untuk memastikan bahwa semua indi-
vidu memiliki keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Selain itu, lembaga
pendidikan dan pemangku kepentingan di sektor teknologi pendidikan perlu mengembangkan strategi yang
lebih inklusif dalam meningkatkan adopsi teknologi pembelajaran di berbagai tingkatan pendidikan. Sebagai
kontribusi akademik, penelitian ini memberikan wawasan mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi
efektivitas pembelajaran jarak jauh dan menawarkan rekomendasi bagi pengembang teknologi serta pembuat
kebijakan dalam mengoptimalkan pengalaman pembelajaran digital. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
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kajian ini dengan mengeksplorasi variabel lain seperti motivasi belajar dan interaksi sosial dalam lingkungan
pembelajaran daring, serta menguji efektivitas berbagai metode peningkatan literasi digital di berbagai konteks
pendidikan. Selain itu, penelitian mendatang dapat meninjau implementasi teknologi baru seperti Artificial
Intelligence dan blockchain dalam meningkatkan efisiensi dan keamanan sistem pembelajaran daring, serta
mengevaluasi dampak dari pendekatan pembelajaran adaptif terhadap hasil akademik siswa dalam lingkungan
digital.

SARAN
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan mixed-methods untuk mendapatkan pema-

haman yang lebih mendalam tentang pengalaman pengguna teknologi pembelajaran jarak jauh. Selain itu,
eksplorasi Artificial Intelligence (AI) dan chatbot sebagai tutor virtual dapat meningkatkan efektivitas pembela-
jaran adaptif, sementara blockchain dapat diterapkan untuk meningkatkan keamanan data dan sertifikasi digital
dalam e-learning. Studi lebih lanjut juga dapat meneliti pengaruh gamifikasi dalam meningkatkan keterlibatan
siswa serta memperhatikan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas guna menciptakan sistem pembelajaran
yang lebih inklusif. Analisis kebijakan pendidikan digital akan membantu mengoptimalkan regulasi terkait
adopsi teknologi, sementara evaluasi jangka panjang (longitudinal study) dapat memberikan gambaran lebih
jelas mengenai dampak teknologi pembelajaran jarak jauh dalam berbagai aspek pendidikan. Penelitian ini
juga dapat diperluas dengan mengeksplorasi pengaruh faktor sosial dan psikologis terhadap efektivitas pembe-
lajaran jarak jauh, serta mengembangkan strategi inovatif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar
peserta didik dalam lingkungan digital.
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